BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap Islamic social
reporting tahun 2014-2018. Sampel - yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 37 sampel, namun setelah melakukan purposive. sampling jumlah
perusahaan menjadi 25 sampel supaya sesuai dengan penelitian ini selama periode
2014-2018. Teknik pengujian data menggunakan uji statistik regresi linier
berganda serta uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap ISR dikarenakan perusahaan akan lebih menyimpan
dananya untuk membayar kepentingan yang utama yaitu hutang, dimana
perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar tidak menutup
kemungkinan memiliki hutang yang besar juga dan perusahaan
membutuhkan kebutuhan operasionalnya untuk masa yang akan datang
sehingga perusahaan akan menyimpan sebagian dananya untuk kebutuhan
operasionalnya yang akan datang, maka dari itu tidak menutup
kemungkinan biaya yang di keluarkan untuk pelaporan ISR menjadi kecil.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif

terhnadap ISR  karena  perusahaan-perusahaan  yang  mampu

92



93

mengoptimalkan labanya memungkin melaporkan ISR yang kecil. Hal
tersebut bisa saja terjadi karena profitabilitas yang tinggi mampu menarik
investor untuk menanamkan modalnya untuk memperoleh dividen yang
baik dan juga untuk para kreditur bisa meminjamkan dananya terhadap
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik pula. Pihak manajemen
memungkinkan melakukan penyimpanan laba untuk pembayaran dividen
dan hutang yang sedang jatuh tempo maka dari itu pihak manajemen tetap
melaporkan pengungkapan ISR walau kecil agar perusahaan mendapatkan
strategis jangka panjang yang baik dan mendapatkan efek positif dari
masyarakat sekitar maupun investor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
ISR. Hal ini menunjukkan besar kecilnya leverage bukan merupakan
faktor penentu perusahaan mampu memberikan informasi tentang
pengungkapan ISR lebih luas. Dengan adanya hal ini para manajemen
didalam perusahaan sektor konsumsi sebaiknya lebih memperhatikan
leverage, karena tidak menutup kemungkinan jika perusahaan dengan
tingkat pendanaan hutang yang tinggi-akan lebih cermat dibandingkan
dengan perusahaan yang mengandalkan pendanaan modal. Akibatnya,
perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung untuk mengungkapkan
informasi lebih luas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap ISR. sosial. Hal ini menjadikan para kreditur tidak akan

memandang dari adanya pengungkapan ISR dalam melihat keadaan atau
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situasi perusahaan karena tinggi atau rendah tingkat likuiditas tidak tidak
akan mengurangi pengungkapan ISR. Perusahaan menganggap bahwa
pengungkapan ISR akan tetap dilakukan meskipun tingkat likuiditas tinggi
maupun rendah. Karena dengan melakukan pengungkapan ISR,
perusahaan tidak akan mengalami kerugian, dan juga tidak akan
mempengaruhi-dalam membayar hutang perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah:

Dari seluruh perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ‘sepanjang tahun 2014 sampai dengan 2018 terdapat data
perusahaan yang tidak lengkap dalam mempublikasikan - laporan
keuangannya dan tidak lengkap dalam memberikan data yang akan
dianalisa.

Data yang didapatkan sedikit susah karena harus mengambil datanya
melalui website perusahaan langsung, dikarenakan pada website

www.idx.com menyediakan data dari tahun 2017 hingga saat ini.

Saran
Peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya

mengandung  kekurangan dan keterbatasan sehingga  peneliti

menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:


http://www.idx.com/
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Bagi perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diharapkan dapat lebih memperhatikan kelengkapan atau perincian data
mengenai laporan keuangannya.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen
lainnya selain ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas,
misalnya dewan komisaris, komite audit dan lain-lain serta dapat
menambahkan -periode tahun penelitian. sehingga data yang diperoleh

mempunyai sebaran yang luas dan menjadi data yang heterogen.
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